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ABSTRAK 

PT. Bumi Menara Internusa merupakan perusahaan yang memproduksi produk beku. Dalam operasionalnya, 

perusahaan menggunakan tenaga kerja kontrak, tenaga kerja tidak terampil, dan tenaga kerja tetap. PT. Bumi 

Menara Internusa memiliki banyak karyawan baik karyawan tetap maupun karyawan tidak tetap. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penetapan pengangkatan pegawai yang dinilai berdasarkan kinerja pegawai dan layak 

untuk dipromosikan. Proses penentuan pengangkatan pegawai penting untuk kesejahteraan pegawai selama 

bekerja. Namun sistem operasi pada perusahaan masih bersifat semi komputerisasi terutama dalam penentuan 

pengangkatan pegawai sehingga penentuan keputusan pengangkatan pegawai sangat sulit untuk ditentukan. 

Proses penilaian pengangkatan pegawai dilakukan secara manual dengan melakukan evaluasi kinerja pegawai, 

sehingga nilai yang diperoleh HRD tidak akurat dan efektif karena sering terjadi kesalahan dalam menentukan 

kinerja pegawai. Penilaian karyawan. Sehingga proses pembuatan laporan pengangkatan pegawai memakan 

waktu yang lama dan laporan yang diterima kurang akurat. Penilaian kinerja pegawai adalah kinerja individu 

secara keseluruhan selama periode waktu tertentu dalam melaksanakan tugas, seperti standar pekerjaan, 

sasaran, atau sasaran/kriteria yang ditetapkan. telah ditentukan dan disepakati oleh para pihak. 

 

Kata Kunci : Pengangkatan Karyawan, MAUT, Web, Android, PHP, Mysql 

 

ABSTRACT 

PT.Bumi Menara Internusa is a company that produces frozen products. In its operations, the company uses 

contract workers, unskilled workers and permanent employees. PT.Bumi Menara Internusa has many employees 

including permanent employees and non-permanent employees. Therefore, it is necessary to determine the 

appointment of employees who are evaluated based on the employee's performance and are eligible for 

promotion. The process of determining employee appointments is important for the employee's well-being during 

their employment. However, the operating system in the company is still semi-computerized, especially in 

determining employee appointments, so determining employee appointment decisions is very difficult to 

determine. The process of evaluating employee appointments is done manually by evaluating employee 

performance, so the value obtained by HRD is inaccurate and ineffective because errors often occur in 

determining the employee's performance. Employee valuation. Thus, the process of preparing employee 

appointment reports takes a long time and the reports received are less accurate. An employee performance 

appraisal is an individual's performance as a whole over a given period of time in performing tasks, such as 

established job standards, goals, or objectives/criteria. predetermined and agreed upon by the parties. 
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1. PENDAHULUAN  

Karyawan merupakan faktor utama dan terpenting dalam operasional suatu perusahaan.  Kualitas 

seorang karyawan menentukan landasan seorang karyawan.  Jika karyawan perusahaan tersebut 

mempunyai kualitas yang baik. [1]. Jika pekerja suatu perusahaan tertinggal dalam hal teknologi, maka 

perusahaan akan sulit berkembang.  Di setiap perusahaan, Anda akan menemukan karakteristik karyawan 

perusahaan tersebut yang berbeda-beda.  Baik pegawai yang rajin maupun tidak rajin, pegawai yang 

berkompeten maupun tidak kompeten, dan masih banyak lagi sifat-sifat lainnya yang akan terdapat pada 

diri setiap pegawai perusahaan.[2] Sehingga hal ini dapat memotivasi setiap pegawai agar terpacu untuk 

meningkatkan kualitas pribadinya. 

 Oleh karena itu, dipilihlah antara pegawai kontrak dan pegawai tetap. [3] Pegawai tetap adalah 

pegawai yang akan bekerja untuk jangka waktu tidak tertentu sesuai kebijaksanaannya, baik tetap bekerja 

pada perusahaan atau tidak sesuai syarat dan ketentuan yang berlaku. [4] Semakin tinggi kualitas 

seseorang, maka semakin baik pula orang tersebut dan semakin besar kemungkinannya untuk terpilih 

menjadi pegawai resmi [5]. Pemilihan pegawai tetap juga perlu dilakukan secara hati-hati agar tidak 

terjadi kesalahan pada saat proses seleksi. 

Sebab jika terjadi kesalahan dalam proses seleksi, besar kemungkinan yang terpilih adalah orang-

orang yang tidak memenuhi syarat.Aktor yang berperan adalah admin, HRD, pimpinan. Peran aktor 

HRD melakukan proses seleksi pengangkatan karyawan, menu aplikasi yang diakses oleh HRD adalah 

login, menu utama, kriteria, subrikeria, data karyawan, data penilaian, data penerapan metode, analisa 

perhitungan, laporan perhitungan dan logout. Pimpinan berperan dalam sistem login, menu utama, data 

penerapan metode, analisa perhitungan, laporan perhitungan dan logout. Aplikasi yang di gunakan dalam 

pembuatan sistem adalah PHP dan android studio.  

Pada dasarnya, DSS dirancang untuk mendukung seluruh tahapan pengambilan keputusan, mulai dari 

pendefinisian masalah, pemilihan data yang relevan, penentuan pendekatan yang akan digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan, hingga menawarkan alternatif [8].  Sistem pendukung keputusan adalah 

alat yang memungkinkan pengambil keputusan untuk memperluas kemampuan mereka namun tidak 

menggantikan penilaian mereka [9]. Meningkatnya kemajuan teknologi informasi yang didukung oleh 

sarana dan prasarana yang memadai membuktikan bahwa informasi kini sudah menjadi kebutuhan pokok 

dalam kehidupan [10]. SPK dimaksudkan untuk membantu membuat keputusan tidak terlalu terstruktur 

dan biasanya ditemui oleh manajer di tingkat atas [11]. Penelitian ini dilakukan untuk menciptakan 

sistem pendukung keputusan pada penderita obesitas khususnya untuk menentukan pilihan menu 

makanan yang tepat bila dikonsumsi oleh penderita obesitas [12].  Penilaian kualitas kulit ular dilakukan 

dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria yang mempengaruhi penilaian kualitas kulit ular meliputi 

ukuran, bentuk dan warna kulit. 

 

2. METODE  

Metodologi pengembangan sistem kerangka waterfall dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Fishbone 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  

1) Set Kriteria  

 Kriteria yang menjadi penilaian yaitu pengalaman kerja, pendidikan terakhir, wawasan, 

ketidakhadiran dan penampilan. Tabel 1 berikut ini merupakan kriteria dan bobot. 

Tabel 1. Tabel Kriteria Penilaian Karyawan  

Kode 

Kriteria 

Nama Kriteria Bobot Jenis 

K1 Pengalaman 

Kerja  

10% Benefit 

K2 Ketidakhadiran  25% Benefit 

K3 Pendidikan 

Terakhir  

25% Benefit 

K4 Psikotest  20% Benefit 

K5 Wawancara  20% Benefit 

 

2) Set Sub Kiteria 

 Sub kriteria merupakan bagian dari setiap kriteria yang digunakan untuk penilaian. Setiap 

kriteria memiiki beberapa sub kriteria yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengalaman Kerja  
Tabel 2 Sub Kriteria Pengalaman Kerja 

Nilai Bobot 

< dari 2 Tahun 1 

2 – 2.6 Tahun 2 

2.7 – 2.9 Tahun 3 

>3 Tahun 4 

 

b. Ketidakhadiran  

 

Analisis 

Kebutuhan 

Desain 

Sistem 

Penulisan 

Kode Program 

Pengujian 

Program 

Hasil 
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Tabel 3 Sub Kriteria Ketidakhadiran  

Nilai Bobot 

>6 Hari  1 

5-6 Hari 2 

2-4 Hari 3 

<2 Hari 4 

 

c. Pendidikan Terakhir  
Tabel 4 Sub Kriteria Pendidikan Terakhir  

Nilai Bobot 

SMA  1 

D2 2 

D3 3 

S1 4 

S2 5 

 

d. Psikotest  
Tabel 5 Sub Kriteria Psikotest  

Nilai Bobot 

< 75  1 

76 – 80 2 

81 – 88  3 

> 88 4 

e. Wawancara  
Tabel 6 Sub Kriteria Wawancara  

Nilai Bobot 

< 75  1 

76 – 80 2 

81 – 88  3 

> 88 4 

 

3) Konversi nilai Data Karyawan   

 Data penilaian data karyawan selanjutnya dikonversi nilai setiap kriterianya dalam bentuk bobot 

nilai seperti pada tabel 7 berikut. 

 
Tabel 7. Data bobot penilaian 

No  Nama Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 

1 Anisa Salsabila 3 1 1 1 3 

2 Ardiansyah Ramadhan 3 2 3 4 1 

3 Arya Jagad Herwanto 4 4 2 2 3 

4 Bunga Hafizah 3 4 1 2 1 

5 Devin 2 1 3 3 1 

6 Dewa Anggara 2 3 4 2 3 
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7 Ega Ananta 3 3 2 2 1 

8 Fahri Arafah 2 3 3 2 1 

9 Hamdan Ansari 4 1 1 2 1 

10 Harmansyah 3 1 4 2 2 

11 Irwanda 2 2 2 3 2 

12 M. Fikri Syahroni 3 3 1 4 3 

13 M. Luthfi Syahputra 1 1 3 3 3 

14 M. Zidan Ramadhan 2 2 2 4 1 

15 Mozzahira 3 3 1 2 1 

16 Muhammad Ibrahim Kifli 3 2 1 2 2 

17 Nurlela 3 2 3 3 2 

18 Rahmat Dzaky 3 1 1 1 4 

19 Silvana Putri 1 3 2 4 1 

20 Syakira Juliani 2 3 2 2 4 

21 Wilham Sahputra 4 3 1 2 3 

22 Shinta Zahira 3 2 4 1 1 

23 Al Hafis Ramadhan 2 3 1 4 2 

24 Adinda Shakira 2 2 2 2 2 

25 Aditya Maulana 1 3 2 4 1 

26 Ahmad Nouval 3 3 2 3 1 

27 Ali Fauzan  2 3 2 4 1 

28 Ari Syahputra 1 2 2 4 1 

29 Azid Haqqi 3 3 3 2 1 

30 Azmi Rafandi Pasaribu 1 3 2 2 1 

 

4) Tabel Hasil Penilaian 

Tabel yang menentukan hasil penilaian untuk setiap alternatif yang ada dan dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 
Tabel 8. Tabel Hasil Penilaian 

No  Nama Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 Total  

1 Anisa Salsabila 3 1 1 1 3 9 

2 Ardiansyah Ramadhan 3 2 3 4 1 13 

3 Arya Jagad Herwanto 4 4 2 2 3 15 

4 Bunga Hafizah 3 4 1 2 1 11 

5 Devin 2 1 3 3 1 10 

6 Dewa Anggara 2 3 4 2 3 14 

7 Ega Ananta 3 3 2 2 1 11 

8 Fahri Arafah 2 3 3 2 1 11 

9 Hamdan Ansari 4 1 1 2 1 9 

10 Harmansyah 3 1 4 2 2 12 

11 Irwanda 2 2 2 3 2 11 

12 M. Fikri Syahroni 3 3 1 4 3 14 

13 M. Luthfi Syahputra 1 1 3 3 3 11 

14 M. Zidan Ramadhan 2 2 2 4 1 11 

15 Mozzahira 3 3 1 2 1 10 

16 Muhammad Ibrahim Kifli 3 2 1 2 2 10 

17 Nurlela 3 2 3 3 2 13 

18 Rahmat Dzaky 3 1 1 1 4 10 
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19 Silvana Putri 1 3 2 4 1 11 

20 Syakira Juliani 2 3 2 2 4 13 

21 Wilham Sahputra 4 3 1 2 3 13 

22 Shinta Zahira 3 2 4 1 1 11 

23 Al Hafis Ramadhan 2 3 1 4 2 12 

24 Adinda Shakira 2 2 2 2 2 10 

25 Aditya Maulana 1 3 2 4 1 11 

26 Ahmad Nouval 3 3 2 3 1 12 

27 Ali Fauzan  2 3 2 4 1 12 

28 Ari Syahputra 1 2 2 4 1 10 

29 Azid Haqqi 3 3 3 2 1 12 

30 Azmi Rafandi Pasaribu 1 3 2 2 1 9 

  Max  4 4 4 4 4   

  Min  1 1 1 1 1   

 

Selanjutnya menyajikan cara perhitungan manual dengan memasukkan asumsi data. 

𝑈(𝑥) =
𝑥 − 𝑥𝑖

−

𝑥𝑖
+ − 𝑥𝑖

− … … … … … … (2) 

x = Bobot alternative 

𝑥𝑖
− = Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-x 

   𝑥𝑖
+ = Bobot terbaik (maximum) dari kriteria ke-x 

Berikut contoh perhitungannya normalisasi dari tabel penilaian : 

A1 (K1) =
3 − 1

4 − 1
= 0.667 

A1 (K2) =
1 − 1

4 − 1
= 0 

A1 (K3) =
1 − 1

4 − 1
= 0 

A1 (K4) =
1 − 1

4 − 1
= 0 

A1 (K5) =
3−1

4−1
= 0.667 dan seterusnya  

 

5) Tabel Normalisasi 

Tabel yang menentukan penilaian normalisasi untuk setiap alternatif yang ada dan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
Tabel 9. Tabel Normalisasi 

No  Nama Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 

1 Anisa Salsabila 0,667 0,000 0,000 0,000 0,667 

2 Ardiansyah Ramadhan 0,667 0,333 0,667 1,000 0,000 

3 Arya Jagad Herwanto 1,000 1,000 0,333 0,333 0,667 

4 Bunga Hafizah 0,667 1,000 0,000 0,333 0,000 

5 Devin 0,333 0,000 0,667 0,667 0,000 

6 Dewa Anggara 0,333 0,667 1,000 0,333 0,667 

7 Ega Ananta 0,667 0,667 0,333 0,333 0,000 

8 Fahri Arafah 0,333 0,667 0,667 0,333 0,000 

9 Hamdan Ansari 1,000 0,000 0,000 0,333 0,000 

10 Harmansyah 0,667 0,000 1,000 0,333 0,333 

11 Irwanda 0,333 0,333 0,333 0,667 0,333 
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12 M. Fikri Syahroni 0,667 0,667 0,000 1,000 0,667 

13 M. Luthfi Syahputra 0,000 0,000 0,667 0,667 0,667 

14 M. Zidan Ramadhan 0,333 0,333 0,333 1,000 0,000 

15 Mozzahira 0,667 0,667 0,000 0,333 0,000 

16 Muhammad Ibrahim Kifli 0,667 0,333 0,000 0,333 0,333 

17 Nurlela 0,667 0,333 0,667 0,667 0,333 

18 Rahmat Dzaky 0,667 0,000 0,000 0,000 1,000 

19 Silvana Putri 0,000 0,667 0,333 1,000 0,000 

20 Syakira Juliani 0,333 0,667 0,333 0,333 1,000 

21 Wilham Sahputra 1,000 0,667 0,000 0,333 0,667 

22 Shinta Zahira 0,667 0,333 1,000 0,000 0,000 

23 Al Hafis Ramadhan 0,333 0,667 0,000 1,000 0,333 

24 Adinda Shakira 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 

25 Aditya Maulana 0,000 0,667 0,333 1,000 0,000 

26 Ahmad Nouval 0,667 0,667 0,333 0,667 0,000 

27 Ali Fauzan  0,333 0,667 0,333 1,000 0,000 

28 Ari Syahputra 0,000 0,333 0,333 1,000 0,000 

29 Azid Haqqi 0,667 0,667 0,667 0,333 0,000 

30 Azmi Rafandi Pasaribu 0,000 0,667 0,333 0,333 0,000 

   

Tahap selanjutnya akan di lakukan perkalian matrik ternomalisasi dengan bobot preferensi dengan 

menggunakan rumus: 

𝑉(𝑥) = ∑ 𝑤𝑗 . 𝑥𝑖𝑗 … … … … … … … … … … (1)

𝑛

𝑖=1

 

Berikut contoh perhitungan perkalian matrik normalisasi dengan menggunakan persamaan . 

A1 = (0.667*0.1) + (0*0.25) + (0*0,25) + (0*0,2) + (0.667*0.2) dan seterusnya  

Maka diperoleh hasil normalisasi sebagai berikut :  

 
No Nama Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 

1 Anisa Salsabila 0,067 0,000 0,000 0,000 0,133 

2 Ardiansyah Ramadhan 0,067 0,083 0,167 0,200 0,000 

3 Arya Jagad Herwanto 0,100 0,250 0,083 0,067 0,133 

4 Bunga Hafizah 0,067 0,250 0,000 0,067 0,000 

5 Devin 0,033 0,000 0,167 0,133 0,000 

6 Dewa Anggara 0,033 0,167 0,250 0,067 0,133 

7 Ega Ananta 0,067 0,167 0,083 0,067 0,000 

8 Fahri Arafah 0,033 0,167 0,167 0,067 0,000 

9 Hamdan Ansari 0,100 0,000 0,000 0,067 0,000 

10 Harmansyah 0,067 0,000 0,250 0,067 0,067 

11 Irwanda 0,033 0,083 0,083 0,133 0,067 

12 M. Fikri Syahroni 0,067 0,167 0,000 0,200 0,133 

13 M. Luthfi Syahputra 0,000 0,000 0,167 0,133 0,133 

14 M. Zidan Ramadhan 0,033 0,083 0,083 0,200 0,000 
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15 Mozzahira 0,067 0,167 0,000 0,067 0,000 

16 Muhammad Ibrahim 

Kifli 

0,067 0,083 0,000 0,067 0,067 

17 Nurlela 0,067 0,083 0,167 0,133 0,067 

18 Rahmat Dzaky 0,067 0,000 0,000 0,000 0,200 

19 Silvana Putri 0,000 0,167 0,083 0,200 0,000 

20 Syakira Juliani 0,033 0,167 0,083 0,067 0,200 

21 Wilham Sahputra 0,100 0,167 0,000 0,067 0,133 

22 Shinta Zahira 0,067 0,083 0,250 0,000 0,000 

23 Al Hafis Ramadhan 0,033 0,167 0,000 0,200 0,067 

24 Adinda Shakira 0,033 0,083 0,083 0,067 0,067 

25 Aditya Maulana 0,000 0,167 0,083 0,200 0,000 

26 Ahmad Nouval 0,067 0,167 0,083 0,133 0,000 

27 Ali Fauzan 0,033 0,167 0,083 0,200 0,000 

28 Ari Syahputra 0,000 0,083 0,083 0,200 0,000 

29 Azid Haqqi 0,067 0,167 0,167 0,067 0,000 

30 Azmi Rafandi 
Pasaribu 

0,000 0,167 0,083 0,067 0,000 

 

 

6) Tabel Hasil Perkalian Matrik Normalisasi 

Tabel yang menentukan hasil perkalian matrik normalisasi untuk setiap alternatif yang ada, dari 

hasil persamaan maka akan dihasilkan perkalian matrik normalisasi yang ditampilkan pada tabel 

dibawah ini : 
Tabel 10. Tabel Hasil Perkalian Matrik Normalisasi 

No  Nama Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 Total  

1 Anisa Salsabila 0,067 0,000 0,000 0,000 0,133 0,200 

2 Ardiansyah Ramadhan 0,067 0,083 0,167 0,200 0,000 0,517 

3 Arya Jagad Herwanto 0,100 0,250 0,083 0,067 0,133 0,633 

4 Bunga Hafizah 0,067 0,250 0,000 0,067 0,000 0,383 

5 Devin 0,033 0,000 0,167 0,133 0,000 0,333 

6 Dewa Anggara 0,033 0,167 0,250 0,067 0,133 0,650 

7 Ega Ananta 0,067 0,167 0,083 0,067 0,000 0,383 

8 Fahri Arafah 0,033 0,167 0,167 0,067 0,000 0,433 

9 Hamdan Ansari 0,100 0,000 0,000 0,067 0,000 0,167 

10 Harmansyah 0,067 0,000 0,250 0,067 0,067 0,450 

11 Irwanda 0,033 0,083 0,083 0,133 0,067 0,400 

12 M. Fikri Syahroni 0,067 0,167 0,000 0,200 0,133 0,567 

13 M. Luthfi Syahputra 0,000 0,000 0,167 0,133 0,133 0,433 

14 M. Zidan Ramadhan 0,033 0,083 0,083 0,200 0,000 0,400 

15 Mozzahira 0,067 0,167 0,000 0,067 0,000 0,300 



Jurnal JUREKSI (Jurnal Rekayasa Sistem)  e-ISSN: 2988-0297 

Vol. 2 No. 1 Januari 2024 Hal.164-176  172 

 

 

16 Muhammad Ibrahim 

Kifli 

0,067 0,083 0,000 0,067 0,067 0,283 

17 Nurlela 0,067 0,083 0,167 0,133 0,067 0,517 

18 Rahmat Dzaky 0,067 0,000 0,000 0,000 0,200 0,267 

19 Silvana Putri 0,000 0,167 0,083 0,200 0,000 0,450 

20 Syakira Juliani 0,033 0,167 0,083 0,067 0,200 0,550 

21 Wilham Sahputra 0,100 0,167 0,000 0,067 0,133 0,467 

22 Shinta Zahira 0,067 0,083 0,250 0,000 0,000 0,400 

23 Al Hafis Ramadhan 0,033 0,167 0,000 0,200 0,067 0,467 

24 Adinda Shakira 0,033 0,083 0,083 0,067 0,067 0,333 

25 Aditya Maulana 0,000 0,167 0,083 0,200 0,000 0,450 

 

 

7) Tabel Hasil Nilai Perangkingan  

Tabel yang menentukan hasil nilai perangkingan untuk setiap alternatif yang ada, dari hasil pada 

tabel diatas diperoleh nilai perangkingan. Maka tahap selanjutnya adalah pengurutan bobot dari 

bobot terbesar ke bobot terkecil sehingga didapatkan rangking yang ditampilkan pada tabel 

berikut ini : 
Tabel 11. Tabel Hasil Nilai Perangkingan  

Rangking Nama Nilai Keputusan  

1 Dewa Anggara 0,650 Layak Menjadi 

Karyawan Tetap 

2 Arya Jagad Herwanto 0,633  

3 M. Fikri Syahroni 0,567  

4 Syakira Juliani 0,550  

5 Ardiansyah 

Ramadhan 

0,517  

6 Nurlela 0,517  

7 Ali Fauzan 0,483  

8 Wilham Sahputra 0,467  

9 Al Hafis Ramadhan 0,467  

10 Azid Haqqi 0,467  

11 Harmansyah 0,450  

12 Aditya Maulana 0,450  

13 Ahmad Nouval 0,450  

14 Silvana Putri 0,450  

15 M. Luthfi Syahputra 0,433  

16 Fahri Arafah 0,433  

17 Irwanda 0,400  

18 M. Zidan Ramadhan 0,400  

19 Shinta Zahira 0,400  

20 Bunga Hafizah 0,383  

21 Ega Ananta 0,383  

22 Ari Syahputra 0,367  
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23 Devin 0,333  

24 Adinda Shakira 0,333  

25 Azmi Rafandi 
Pasaribu 

0,317  

26 Mozzahira 0,300  

27 Muhammad Ibrahim 

Kifli 

0,283  

28 Rahmat Dzaky 0,267  

29 Anisa Salsabila 0,200  

30 Hamdan Ansari 0,167  

 

Hasil dari analisis dengan metode MAUT pada kasus pengangkatan jabatan karyawan dari buruh menjadi 

karyawan tetap, dapat menghasilkan pilihan yang lebih objektif dengan penilaian Dewa Anggara. 

B. Hasil  

1) Tampilan Menu Login 

 
Gambar 2 Tampilan Form Login 

 

2) Tampilan Form Data Profil Pengguna  

 
Gambar 3. Tampilan Form Data Profil Pengguna 

 

3) Tampilan Form Data Kriteria 
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Tampilan ini merupakan tampilan Kriteria yang berfungsi untuk mengetahui perhitungan Kriteria. 

Gambar tampilan form Kriteria ditunjukkan pada gambar 4: 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria   

4) Tampilan Form Data Sub Kriteria  

 
Gambar 5. Tampilan Form Data Subkriteria 

 

5) Tampilan Form Data Karyawan  

Tampilan ini merupakan tampilan form input data karyawan yang berfungsi untuk menampilkan 

data-data karyawan. Berikut gambar form data karyawan ditunjukkan pada Gambar 6 :  

 
Gambar 6.Tampilan Form Data Karyawan 
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6) Tampilan Form Analisa  

   
Gambar 6. Tampilan Form Analisa 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat Penerapan Metode Maut Dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan Pengangkatan Karyawan Tetap Pada PT.Bumi Menara Internusa 

Berbasis Web Dan Android, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1) Sistem aplikasi yang di rancang dalam menentukan pengangkatan karyawan tetap pada PT. 

Bumi Menara Internusa. 

2) Dengan adanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk mempercepat pengolahan data 

dalam pengambilan keputusan dalam penentuan pengangkatan karyawan tetap. 

3) Dalam proses seleksi mutasi buruh menjadi pengangkatan karyawan tetap dilakukan dengan 

sistem periode. 

4) Dengan menggunakan Metode MAUT dapat melakukan perhitungan secara otomatis ketika 

pengguna menginputkan nilai alternatif dan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi masalah 

dalam pengambilan keputusan dalam penentuan pengangkatan karyawan tetap dan alat bantu 

UML (Unified Modelling Language). 
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